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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : bagaimana financial distress pada perusahaan 

sektor kepariwisataan di periode tahun 2020 dengan menggunakan model analisis Springate 

Score ( Score ). Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

seluruh perusahaan sektor kepariwisataan yang telah IPO  (initial public offering) dalam Bursa 

Efek Indonesia minimal sejak 2018 kebawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

perusahaan pada sektor kepariwisataan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada periode 

tahun 2020 mengalami Financial Distress. Hal ini disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal seperti Berdasarkan dari pengelolaan modal yang belum 

maksimal serta tingginya total kewajiban yang tidak sebanding dengan pengelolaan asset. 

Sedangkan faktor eksternal pada tahun 2020 seperti adanya wabah virus covid-19 sehingga 

pemerintah menerapkan banyak kebijakan untuk mengurangi penyebaran virus covid-19 

seperti PSBB (pembatasan sosial skala besar) kebijakan PPKM (pemberlakuan pembatasan 

kegiatan masyarakat) di Indonesia. Sehingga menyebabkan penurunan pendapatan sektor 

kepariwisataan yang ada di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Financial Distress,  Springate Score ( Score ) 

 

ABSTRAK 

This research aims to examine: how is financial distress in tourism sector companies 

in the 2020 period by using the Springate Score (Score) analysis model. The design of this 

research is quantitative research. The population of this research is all tourism sector 

companies that have IPO (initial public offering) on the Indonesia Stock Exchange at least 

since 2018 and below. The results of the study show that almost all companies in the tourism 

sector listed on the Indonesian stock exchange in the period of 2020 experienced Financial 

Distress. This is caused by two factors, namely internal and external factors. Internal factors 

such as based on capital management that has not been maximized and high total liabilities 

that are not proportional to asset management. Meanwhile, external factors in 2020 such as 

the Covid-19 virus outbreak, so the government implemented many policies to reduce the 
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spread of the COVID-19 virus, such as PSBB (large-scale social restrictions) and the PPKM 

policy (enforcement of restrictions on community activities) in Indonesia. Thus causing a 

decrease in income from the tourism sector in Indonesia.  

 

Keywords: Financial Distress, Springate Score (Score) 

 

PENDAHULUAN  

Perusahaan kepariwisataan 

merupakan salah satu perusahaan dari 

sektor industri jasa yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia (BEI). Sektor 

kepariwisataan meliputi: hotel, restoran, 

tempat rekreasi, angkutan serta akselerasi 

yang akan mendukung laju pertumbuhan 

industri pariwisata lainnya. Indonesia 

memiliki banyak tempat pariwisata yang 

layak untuk dijadikan tujuan destinasi 

wisatawan baik wisatawan mancanegara 

maupun wisatawan lokal. Oleh karena itu, 

sektor pariwisata memberikan peranan 

yang sangat penting bagi kebijakan 

pemerintah untuk meningkatkan 

perekonomian secara berkelanjutan 

dimasa yang mendatang sehingga sektor 

pariwisata mampu berkontribusi 

memberikan sumbangsih yang 

menjanjikan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan prekonomian negara.  

Pada akhir tahun 2019 dunia 

dikejutkan dengan adanya fenomena 

wabah virus corona yang kemudian lebih 

dikenal dengan covid-19. WHO (world 

healt organization) menyatakan 

bahwasanya covid-19 pertama kali terjadi 

di kota Wuhan yang merupakan  ibu kota 

dari provinsi Hubei, Tiongkok yang 

terjadi pada Desember 2019 (Valerisha A 

& Adi putra M, 2020) kemudian virus ini 

menyebar ke berbagai negara. Di negara 

Indonesia, wabah virus corona atau covid-

19 muncul pertama kali pada Maret 2020, 

virus covid-19 masih terus bermunculan 

bahkan bermutasi lagi menjadi virus 

varian lain seperti omicron, yang dimana 

virus omicron ini tingkat penularanya 

sangat cepat dibandingkan dengan kasus 

covid-19 pada umumnya. Namun gejala 

yang ditimbulkan tidak seberat virus 

covid-19 yang terjadi sebelumnya.  

 

Untuk mengatasi dan meminimalisir 

penyebaran wabah ini berbagai bentuk 

upaya telah dilakukan pemerintah  yaitu 

seperti melakukan pekerjaan dirumah saja 

(work from home), melakukan kebijakan 

PSBB ( Pembatasan Sosial Skala Besar), 

kebijakan PPKM (Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat), 

pelarangan masuk ke Indonesia bagi 

warga negara yang terdampak covid-19, 

dan pelaksanaan suntik vaksin bagi 

masyarakat.  Oleh karena itu, di masa 

pandemik saat ini memberikan dampak 

kerugian yang sangat besar bagi setiap 

negara di dunia, demikian pula hal ini juga 

sangat mempengaruhi sektor 

prekonomian suatu negara dimana salah 

satu sektor yang paling terkena 

dampaknya yaitu perusahaan industri 

kepariwisataan, (Jehezkiel C. & Lulu S. 

2021). 

Sehingga dari fenomena tersebut 

dapat menimbulkan adanya ancaman 

yang paling ditakuti oleh semua 

perusahaan khususnya pada sektor 

kepariwisataan, Ancaman tersebut adalah 

berupa kebangkrutan. Pada tahap awal 



terjadinya kebangkrutan suatu perusahaan 

ditandai dengan adanya kesulitan 

keuangan (financial distress). Sehingga 

dalam mencegah dan meminimalisir 

terjadinya kebangkrutan, perusahaan 

dapat mengawasi kondisi keuangan 

dengan menggunakan Teknik-teknik 

analisis keuangan (Septiana Aldilla, 

2018).  

      Model yang digunakan untuk 

memprediksi kebangkrutan perusahaan 

sektor kepariwisataan pada penelitian ini 

yaitu metode Springate guna 

memprediksi kondisi Financial Distress 

suatu perusahaan sehingga dapat 

mencegah terjadinya kebangkrutan.  

 

Atas dasar ini penulis mengangkat 

topik Analisis Financial Distress Pada 

Sektor Kepariwisataan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia pada Rentang  

Periode Tahun 2020.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang bersifat descriptive yaitu 

metode yang digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, atau 

meringkaskan berbagai kondisi, 

keadaan,situasi, fenomena, atau berbagai 

variabel penelitian menurut kejadiannya  

sebagaimana adanya yang dapat dipotret, 

diwawancara, observasi, serta yang dapat 

diugkapkan melalui bahan-bahan 

dokumenter. (Bugin, 2015).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Diketahui bahwa perusahaan yang 

terdaftar dibursa efek Indonesia tahun 2020 

disektor kepariwisataan berjumlah 44 

perusahaan, kemudian yang memenuhi 

syarat yaitu perusahaan yang telah 

melaporkan keuangannya terpilih menjadi 

27 perusahaan yang dapat dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. Diantara 27 

perusahaan tersebut berdasarkan hasil 

analisis springate S-Score < 0,862 

mengalami Finansial Distress karena hasil 

yang ditunjukkan oleh S-Score perusahaan 

tidak ada yang lebih besar dari > 0,862. Hal 

ini Menyimpulkan bahwa hampir semua 

perusahaan yang menjadi sampel dalam 

kondisi yang tidak sehat atau mengalami 

financial distress. Hasil dari nilai maximum 

S-Score yang tertinggi diperoleh oleh 

emiten  dengan kode perusahaan BAYU 

sebesar 0,761, akan tetapi nilai S-Score 

tersebut masih belum bisa dikatakan dalam 

kondisi sehat karena masih kurang dari < 

0,862 menurut ketentuan dari metode 

Springate. Sedangkan nilai minimum S-

Score yang terendah diperoleh oleh emiten 

dengan kode perusahaan PDES dengan 

nilai S-Score (-1,64), nilai S-Score tersebut 

menunjukkan < 0,862 sehingga mengalami 

financial distress menurut ketentuan dari 

metode springate. 

Financial distress ini disebabkan oleh 

faktor internal. mulai dari sisi pengelolaan 

modal kerja yang di lakukan oleh beberapa 

emiten seperti  HOTL, JIHD, PANR, 

PDES, PJAA, PNSE, PSKT, PTSP, IKAI, 

PZZA, SOTS, AKKU  belum maksimal 

atau bisa dikatakan belum mampu 

mengelolanya secara efisien hal ini terbukti 

dengan perhitungan springate yang 

menunjukkan hasil negatif pada modal 

kerja perusahaannya. Karena hasil yang 

ditunjukkan negatif maka perusahaan 

memiliki likuiditas yang kurang baik. 

Bahkan beberapa emitem seperti ARTA, 

FAST, INPP, JIHD, JSPT, PDES, PJAA, 

PTSP, SHID, DFAM, JGLE, MAMI, 

MAPD, PGLI, PUDP, PZZA yang masih 

belum dapat menjamin hutangnya dengan 

laba yang dihasilkan sebelum pajak, karena 



laba tersebut menunjukkan angka angka 

yang minus atau mengalami kerugian pada 

rasio earning before taxes to current 

liabilities. Selain faktor internal juga ada 

faktor esternal yang mempengaruhi  

financial distress yang dialami oleh 

perusahaan sektor kepariwisataan sejak 

mulanya terjadi pandemik covid-19 yang 

menyebabkan banyak kerugian yang 

dialami oleh beberapa sektor, khususnya 

pada sektor kepariwisataan seperti 

pemberlakuan kebijakan pemerintah yaitu 

PSBB sampai PPKM sehingga 

menyebabkan penurunan pendapatan 

sektor kepariwisataan yang ada di 

Indonesia, serta adanya pengurangan jam 

kerja sehingga berdampak pada turunya  

kinerja perusahaan.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil Analisis dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa hampir semua perusahaan pada 

sektor kepariwisataan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia pada rentang periode 

tahun 2020 mengalami Financial Distress. 

Hal ini disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal seperti pengelolaan modal yang 

belum maksimal sehingga dapat dikatakan 

belum mampu mengelola modalnya secara 

efisien. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

perhitungan dengan metode analisis 

springate modal kerja perusahaan 

menunjukkan angka yang negatif serta 

tingginya total kewajiban yang tidak 

sebanding dengan pengelolaan asset 

sehingga membuat modal kerja perusahaan 

menunjukkan hasil nilai yang negatif.  

Sedangkan faktor eksternal pada tahun 

2020 seperti adanya wabah virus covid-19 

sehingga pemerintah menerapkan banyak 

kebijakan untuk mengurangi penyebaran 

virus covid-19 seperti PSBB (Pembatasan 

Sosial Skala Besar), kebijakan PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat) di Indonesia. sehingga 

menyebabkan penurunan pendapatan 

sektor kepariwisataan yang ada di 

Indonesia, serta adanya pengurangan jam 

kerja sehingga berdampak pada turunya  

kinerja perusahaan. Oleh karena itu 

menyebabkan banyak kerugian diberbagai 

sektor khususnya disektor kepariwisataan. 

Hal ini tentu saja mempengaruhi kondisi 

keuangan perusahaan seperti menurunya 

perolehan laba sebelum pajak. Tingginya 

beban operasional perusahaan tanpa 

diseimbangkan dengan tingginya 

pendapatan usaha yang membuat 

ketidakstabilan kinerja pada sektor 

kepariwisataan yang terdaftar dibursa efek 

Indonesia pada periode tahun 2020 

sehingga harus dilakukan perbaikan baik 

secara internal dan eksternal. 
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